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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena
keluarga single parent yang menghadapi tantangan
pengasuhan anak wusia dini, terutama dalam upaya
meningkatkan kemampuan sosial anak di tengah keterbatasan
ekonomi, dukungan komunitas, dan peran gnada orang tua
tunggal (single parent). Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengalaman pengasuhan single parent dalam konteks
komunitas marjinal serta peran komunitas dalam mendukung
perkembangan kemampuan sosial anak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengasuhan single parent dalam meningkatkan kemampuan
sosial anak usia dini dan mendeskripsikan peran komunitas
Sekolah Gajahwong dalam mendukung pengasuhan orang tua
tunggal dalam kemampuan sosial anak usia dini. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi.
Subjek penelitian terdiri dari tiga keluarga single parent yang
memilki anak di komunitas Sekolah Gajahwong dengan
informan  pendukung meliputi, koordinator Sekolah
Gajahwong, dan dua edukator. Data kemudian dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Kemudian, dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan melalui tringalusi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa single parent
menerapkan tiga strategi pengasuhan, yaitu pengasuhan
permisif-protektif, otoritarian-fungsional, dan otoritatif-
responsif yang berorientasi pada pembentukan empati,
tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, dan penyesuaian
sosial anak. Selain itu, edukator di Komunitas Sekolah
Gajahwong meningkatkan kemampuan sosial anak melalui
kegiatan circle time, permainan kelompok, cerita kabar,
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makan bersama, bermain bebas, dan refleksi pembelajaran
yang melatih anak untuk berkomunikasi, bekerja sama,
berbagi, menghargai orang lain, serta mengelola emosi secara
positif. Komunitas juga berperan sebagai ruang pemberdayaan
bagi keluarga single parent melalui dukungan informasional,
emosional, dan instrumental-administratif yang memperkuat
kapasitas pengasuhan dan mendukung perkembangan sosial
anak usia dini.

Kata Kunci: single parent, pengasuhan, kemampuan sosial,
peran komunitas, anak usia dini
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ABSTRACT

This research is motivated by the increasing phenomenon of
single-parent families facing challenges in early childhood
parenting, particularly in efforts to enhance children's social
skills amidst economic limitations, community support, and
the role of single parents. The novelty of this research lies in
the experiences of single parents in the context of marginalized
communities and the role of the community in supporting the
development of children's social skills.

This research aims to analyze single parent parenting
strategies in enhancing the social skills of early childhood
children and to describe the role of the Gajahwong School
community in supporting single parent upbringing in the social
skills of early childhood children. The research uses a
qualitative approach of the phenomenological type. The
research subjects consisted of three single-parent families with
children in the Gajahwong School community, with supporting
informants including the Gajahwong School coordinator and
two educators. Data were then collected thru in-depth
interviews, participatory observations, and documentation.
Subsequently, they were analyzed using data reduction, data
presentation, and conclusion drawing thru source and
technique triangulation.

The research results show that single parents apply three
parenting  strategies, namely  permissive-protective,
authoritarian-functional, and authoritative-responsive, which
are oriented toward the development of empathy,
responsibility, communication skills, and social adjustment in
children. Additionally, educators at the Gajahwong School
Community enhance children's social skills thru activities such
as circle time, group games, storytelling, communal meals,
free play, and learning reflections that train children to
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communicate, cooperate, share, respect others, and manage
emotions positively. The community also serves as a space for
empowerment for single-parent families thru informational,
emotional, and instrumental-administrative support that
strengthens parenting capacity and supports the social
development of early childhood children.

Keywords: single parent, parenting, social skills, community
role, early childhood



MOTTO
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang dan ucapkanlah, Wahai Tuhanku! Sayangilah

keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
pada waktu kecil.”

QS. Al-Isra’ (17): 24

“Doa orang tua terngiang. Kawan bergandengan lengan.
Harap jangan gelap kelam. Tumbuhlah liar serupa gulma.”!

(Bersemi Sekebun Efek Rumah Kaca)

1 Efek Rumah Kaca “Bersemi Sekebun” dalam Album Rimpang
(2023), Diakses Melalui Spotify.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan sosial pada anak usia dini mencakup
kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan
mengatur perasaan dirinya sendiri, sekaligus membangun
hubungan yang sehat dengan orang-orang di sekitarnya.
Kondisi ini bersifat internal, namun berdampak nyata
secara fisik maupun psikologis, tercermin melalui berbagai
ekspresi emosi seperti rasa sedih, marah, bahagia, hingga
kesulitan dalam bersikap bertanggung jawab dan membuat
keputusan. Oleh karena itu, perkembangan sosial-
emosional menjadi salah satu fondasi penting dalam
perjalanan tumbuh kembang anak, khususnya dalam
konteks pendidikan.? Perkembangan tersebut tidak terjadi
secara alami tanpa dukungan lingkungan yang memadai.
Salah satu faktor paling menentukan dalam membentuk
kematangan sosial-emosional anak adalah stimulasi
pengasuhan yang diberikan oleh keluarga.

Keluarga, dalam hal ini orang tua (ayah dan ibu),

adalah tempat pertama anak belajar bersikap dan bergaul

2 Rosmiani et al., “Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia Dini: Kajian Teori Dan Implementasi,” Jurnal Bungamputi 13,
no. 1 (2025): 1-9,
https://jurnalfkipuntad.com/index.php/bgp/article/view/4163.
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dengan orang lain. Sejak dini, anak menyerap kebiasaan
dan nilai-nilai dari orang tua di sekitarnya, yang kelak
menjadi fondasi utama pembentukan kepribadiannya.
Masa usia dini adalah periode paling peka dalam
kehidupan anak, di mana ia mulai belajar mengenal emosi,
memahami  batasan, dan  berinteraksi ~ dengan
lingkungannya. Cara orang tua mengasuh dan merespons
anak secara langsung memengaruhi kemampuannya dalam
berbagi, berempati, dan menghadapi situasi yang tidak
sesuai keinginannya.> Namun, di tengah kehidupan
modern yang semakin kompleks, tidak sedikit anak yang
tumbuh hanya bersama satu orang tua. Kondisi ini
memaksa orang tua tunggal untuk menjalankan berbagai
peran sekaligus mencari nafkah, mengasuh, sekaligus
mendampingi tumbuh kembang anak. Tantangan terbesar
yang sering muncul adalah bagaimana memastikan
kebutuhan sosial-emosional anak tetap terpenuhi di tengah
keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
pada tahun 2023 sekitar 12,73% rumah tangga di Indonesia
dipimpin oleh perempuan. Angka ini sedikit meningkat

dibandingkan tahun sebelumnya yang berada di angka

3 Halen Dwistia et al., “Peran Lingkungan Keluarga Dalam
Perkembangan Emosional Anak,” Jurnal Parenting Dan Anak 2, no.
2 (2025): 1-9, https://doi.org/10.47134/jpa.v2il.1164.
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12,72%.% Secara nyata, angka tersebut mencerminkan
sekitar 7 juta perempuan di Indonesia yang harus
menjalani peran sebagai kepala keluarga sekaligus orang
tua tunggal. Latar belakang mereka pun beragam, ada yang
disebabkan oleh perceraian, kehilangan suami karena
meninggal dunia, maupun ditinggal pasangan yang
merantau namun tidak lagi memberikan nafkah bagi
keluarga.® Lebih lanjut, data BPS tahun 2024 juga
menunjukkan bahwa hampir separuh rumah tangga yang
dipimpin perempuan, tepatnya 48,34%, hanya terdiri dari
2 hingga 3 anggota keluarga. Artinya, sebagian besar
keluarga single parent hanya terdiri dari seorang ibu dan
satu atau dua anak. Kondisi ini membuat anak sangat
bergantung pada satu orang saja sebagai pengasuh utama,

tanpa ada figur pendamping lain di dalam rumah.®

4 Monavia Ayu Rizaty, “Data Persentase Kepala Rumah
Tangga Perempuan di Indonesia Pada 2023.,” Dataindonesia.ld.,
2023,  https://dataindonesia.id/varia/detail/data-persentase-kepala-
rumah-tangga-perempuan-di-indonesia-pada-2023. Diakses pada 9
Juni 2026.

> Ribka Stevany, “Sebanyak 12,73 Persen Perempuan
Indonesia Menjadi Kepala Keluarga,” RRI.Co.ld., 2024,
https://tri.co.id/biak/berita-lain/801279/sebanyak-12-73-persen-
perempuan-indonesia-menjadi-kepala-keluarga. Diakses pada 9 Juni
2026.

6 Vhebedyzarel Putri, “10 Provinsi Dengan Persentase Ibu
Tunggal dengan Anggota 2-3 Orang Terbanyak 2024,” GoodStats
Data, 2024, https://data.goodstats.id/statistic/10-provinsi-dengan-
persentase-ibu-tunggal-dengan-anggota-2-3-orang-terbanyak-2024-
yixTT. Diakses pada 9 Juni 2026.



Perceraian sebagai salah satu penyebab utama
munculnya keluarga single parent, data BPS tahun 2024
mencatat bahwa sebanyak 394.608 kasus perceraian terjadi
di Indonesia, meskipun angka ini menurun 14,89%
dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 408.347 kasus.’
Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), pada tahun 2024
terdapat 4.663 kasus perceraian dari 18.920 peristiwa
pernikahan, menghasilkan rasio perceraian sebesar
24,6%.8 Data ini membuktikan bahwa keluarga single
parent bukan hanya masalah yang dibicarakan di tingkat
nasional saja. Kenyataannya, fenomena ini juga benar-
benar terjadi di Yogyakarta, yang selama ini dikenal
sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan di Indonesia.

Kondisi keluarga single parent terasa jauh lebih
berat ketika mereka hidup di lingkungan perkotaan yang
serba terbatas. Salah satu contoh nyata adalah Komunitas
Sekolah Gajahwong, tepatnya di Kampung Ledhok

Timoho, Kelurahan Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo,

" Ade Hapsari Lestarini, “Data BPS 2024: Ini 3 Provinsi
Dengan Angka Perceraian Tertinggi Di Indonesia,” Metrotvnews, n.d.,
https://www.metrotvnews.com/read/k80CVydp-data-bps-2024-ini-3-
provinsi-dengan-angka-perceraian-tertinggi-di-indonesia. ~ Diakses
pada 9 Juni 2026.

8 Parentnial Newsroom, “Analisa Data Tren Perceraian di
Indonesia Tahun 2024, Bagaimana Persentasenya?,” Parentnial. Com,
n.d., https://www.parentnial.com/2025/04/analisa-data-tren-
perceraian-di-indonesia-tahun-2024-bagaimana-persentasenya.html.
Diakses pada 9 Juni 2026.



Kota Yogyakarta. Sejak awal tahun 2000-an, kawasan ini
menjadi tempat tinggal bagi kelompok masyarakat rentan
seperti anak jalanan, gelandangan, pemulung, pengamen,
hingga warga yang terpaksa pindah akibat penggusuran
dan di antara mereka adalah keluarga dengan orang tua
tunggal (single parent). Di tengah kondisi tersebut,
Komunitas Sekolah Gajahwong hadir sebagai lembaga
pendidikan nonformal yang memberikan layanan
pendidikan anak usia dini secara gratis bagi anak-anak dari
keluarga kurang mampu. Sekolah ini menjalankan
pembelajaran dengan pendekatan kurikulum tematik yang
dekat dengan lingkungan masyarakat, kepedulian terhadap
lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat sekitar.®
Namun demikian, para orang tua tunggal di komunitas ini
tidak hanya bergulat dengan kesulitan ekonomi. Mereka
juga menghadapi tekanan psikologis dan sosial yang cukup
berat dalam menjalankan peran pengasuhan sendirian, di
saat anak-anak mereka masih berada di usia yang paling
membutuhkan perhatian dan pendampingan.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pada
Komunitas Sekolah Gajahwong ini terdapat 4 anak yang
berasal dari keluarga single parent, yakni 3 anak dari orang

tua yang sama-sama bercerai dengan asuhan dari ibu

9 “Hasil Wawancara Dengan Koordinator Komunitas
Sekolah Gajahwong,” 22 April Tahun 2026.
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tunggal dan ayah tunggal, serta 1 anak dari perpisahan
orang tua yang diasuh oleh ibu tunggal.® Masing-masing
memiliki latar belakang ekonomi yang berbeda-beda.
Kenyataan ini bukan sekadar angka, melainkan
memperesentasikan pengalaman hidup yang kompleks,
penuh pergulatan, dan makna yang perlu diungkap secara
mendalam melalui pendekatan fenomenologis. Bagaimana
sesungguhnya orang tua tunggal (single parent) di
komunitas tersebut memaknai dan menjalani pengalaman
pengasuhan mereka. Yang kemudian membentuk strategi
dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di
tengah tekanan ekonomi. Hal demikian, tentunya tidak
terlepas dari komunitas Sekolah Gajahwong yang hadir
sebagai pendukung yang konkret dalam keluarga single
parent.ll

Banyak penelitian terdahulu telah membahas
bagaimana pengasuhan oleh orang tua tunggal dapat
memengaruhi tumbuh kembang anak, dan hasilnya
menunjukkan berbagai temuan yang berbeda-beda. Salah
satu sisi yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa anak
yang dibesarkan hanya oleh satu orang tua cenderung lebih

rentan mengalami kesulitan dalam hal sosial dan

10 “Hasil Wawancara dengan Edukator,” tanggal 14 April tahun
2026.

11 “Hasil Observasi Lapangan,” tanggal 1 April tahun 2026.
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emosional, misalnya sulit mengontrol perasaan, kurang
percaya diri, serta belum terampil dalam bergaul dan
bermain bersama teman-teman seusianya.'? Penelitian lain
menunjukkan bahwa strategi pengasuhan yang tepat dan
adaptif justru dapat menghasilkan anak-anak dengan
kemandirian dan kemampuan sosial yang tinggi, meskipun
hanya diasuh oleh satu orang tua.'® Kualitas interaksi dan
strategi pengasuhan, bukan keutuhan struktur keluarga
semata, yang menjadi penentu utama perkembangan sosial
anak.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji
pengasuhan orang tua tunggal dari berbagai sudut
pandang. Penelitian pertama membandingkan pola asuh
ibu dan ayah tunggal terhadap perkembangan sosial-
emosional anak, namun belum menyentuh konteks

1.14

komunitas marjinal.** Penelitian kedua menyoroti dampak

negatif perceraian terhadap perilaku sosial-emosional

12 Kersi Chavda and Vinyas Nisarga, “Single Parenting :
Impact on Child * s Development,” Journal of Indian Association for
Child and Adolescent Mental Health 19, no. 1 (2023): 14-20,
https://doi.org/10.1177/09731342231179017.

13 La Hewi and Ayu Wandira, “Peranan Gaya Pengasuhan
Orang Tua Tunggal pada Perkembangan Sosial Emosional Anak di
Lembaga PAUD,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no.
1 (2023): 602—15, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i1.130.

14 Solatiyah Asriyani et al., “Pola Asuh Single Mom Dan
Single Perkembangan Sosial Emosional Anak Dad Terhadap,”
Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (2023): 476-88,
https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.227.
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anak, tetapi belum mengkaji peran komunitas atau
lembaga pendidikan dalam mengatasinya.’® Penelitian
ketiga menemukan bahwa pola asuh demokratis yang
diterapkan orang tua tunggal mampu membentuk
kemandirian anak usia dini, meski fokusnya pada
kemandirian, bukan kemampuan sosial seperti yang dikaji

dalam penelitian ini.'®

Sementara penelitian keempat
menekankan pentingnya intervensi holistik berbasis
kekuatan untuk mendorong keterampilan sosial anak
dalam keluarga single parent, hanya berupa tinjauan
literatur tanpa kajian lapangan pada lembaga tertentu.’
Dari berbagai penelitian yang telah ada, masih
terdapat beberapa hal penting yang belum terjawab.
Pertama, belum ada penelitian yang secara khusus melihat

bagaimana orang tua tunggal mengasuh anak di komunitas

sekolah nonformal yang berada di lingkungan marjinal

15 Ni Wayan Rasmini, “Penyimpangan Perilaku Sosial-
Emosional Anak Pada Pengasuhan Orang Tua Tunggal Korban
Perceraian,” Jurnal Obsesi . Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no.
5(2023): 6017-26, https://doi.org/10.31004/0obsesi.v7i5.5300.

16 Nur’ainy et al., “Resilience in Parenting : Peran Orang Tua
Single Parent dalam Membentuk Kemandirian Anak Usia 4 — 5 Tahun
di Tengah Keterbatasan Ekonomi,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan
Anak  Usia  Dini 9, no. 6  (2025): 264148,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v9i6.7543.

17 Milatul Azka et al., “Perkembangan Keterampilan Sosial
Anak dalam Keluarga Single Parent,” Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-
Ilmu Sosial 02, no. 12 (2025): 201-
6,https://doi.org/10.5281.zenodo.15614949 Perkembangan.
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perkotaan, seperti  Sekolah  Gajahwong. Kedua,
kebanyakan penelitian sebelumnya lebih  banyak
membandingkan pola asuh antara ibu tunggal dan ayah
tunggal, bukan menggali secara langsung cara-cara nyata
yang digunakan orang tua dalam mendukung kemampuan
sosial anak usia dini. Ketiga, belum ada yang meneliti
bagaimana peran komunitas sekolah dalam ikut
membentuk dan memperkuat kemampuan sosial anak dari
keluarga single parent, khususnya di lingkungan yang
serba terbatas. Keempat, hubungan antara cara pengasuhan
di rumah dengan dukungan yang diberikan oleh komunitas
sekolah sebagai faktor pelindung bagi perkembangan
sosial anak juga belum banyak dikaji.

Dengan demikian, penelitian ini hadir dengan tiga
kebaruan utama yang membedakannya dari penelitian
sebelumnya. Pertama, penelitian ini menganalisis secara
mendalam berbagai strategi yang digunakan single parent
dalam konteks KOmunitas Sekolah Gajahwong di tengah
keterbatasan ekonomi dan waktu dalam mengembangkan
kemampuan sosial anak usia dini. Kedua, penelitian ini
menelaah peran komunitas Sekolah Gajahwong dalam
upaya meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di
keluarga single parent, sehingga memberikan pemahaman

yang lebih utuh.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang
bahwa tanggung jawab orang tua tunggal (single parent)
dalam mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini
tidak boleh dipandang sebelah mata. Sebab mereka
menjalankan peran ganda dalam lingkup keluarga dan
masyarakat secara bersamaan, di bawah tekanan yang
multidimensi, namun tetap berupaya memberikan yang
terbaik bagi tumbuh kembang anak-anak mereka. Maka
dari itu, penelitian ini dibingkai dalam judul penelitian:
“Strategi  Pengasuhan  Single Parent dalam
Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Usia Dini di

Komunitas Sekolah Gajahwong Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti
merumuskan pertanyaan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana strategi pengasuhan single parent dalam
meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini di
Komunitas Sekolah Gajahwong Yogyakarta?

2. Bagaimana peran Komunitas Sekolah Gajahwong
dalam mendukung perkembangan kemampuan sosial

anak dalam keluarga single parent?
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti
menguraikan tujuan dan kegunaan penelitian berikut.
1. Tujuan Penelitian
Berikut uraian tujuan penelitian yang akan peneliti
gunakan sebagai tinjauan analisis penelitian tesis ini:
a. Menganalisis startegi pengasuhan single parent
dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia
dini di Komunitas Sekolah Gajahwong Yogyakarta.
b. Mengungkapkan peran Komunitas Sekolah
Gajahwong dalam meningkatkan kemampuan sosial
anak usia dini dalam keluarga single parent.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian
ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang pendidikan anak usia dini dan pengasuhan
keluarga.  Secara  spesifik, penelitian ini
berkontribusi dalam memperluas pemahaman
tentang strategi pengasuhan single parent dalam
konteks komunitas marjinal perkotaan, serta

memperkuat kajian tentang hubungan antara pola
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asuh keluarga dan peran komunitas sekolah

nonformal dalam mendukung perkembangan

kemampuan sosial anak usia dini.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Bagi Orang Tua Tunggal (single parent )
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan
sumber inspirasi dalam menerapkan strategi
pengasuhan yang efektif untuk mendukung
kemampuan sosial anak usia dini, meskipun di
tengah keterbatasan ekonomi dan dukungan
sosial.

Bagi Komunitas Sekolah Gajahwong

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dan pengembangan program komunitas
yang lebih terarah dalam mendukung tumbuh
kembang anak dari keluarga single parent.

Bagi Pendidik dan Praktisi PAUD

Penelitian ini memberikan gambaran nyata
tentang dinamika pengasuhan anak di
lingkungan marjinal, sehingga dapat dijadikan
dasar dalam merancang pendekatan
pembelajaran  yang lebih  inklusif dan

kontekstual.
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan
pijakan awal bagi  penelitian-penelitian
berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam
tentang pengasuhan single parent, kemampuan
sosial anak usia dini, maupun peran komunitas

nonformal dalam pendidikan anak.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 1. Kajian Penelitian yang Relevan

No Penelitian Fokus Utama Persamaan &
Perbedaan
1 Asriyani  dkk. | Mengetahui Mengkaji pola asuh
Pola Asuh | lebih jauh | orang tua tunggal
Single Mom dan | mengenai  pola | terhadap
Single Dad | asuh single mom | perkembangan
terhadap dan single dad | sosial-emosional
Perkembangan terhadap anak usia  dini,
Sosial perkembangan namun hanya
Emosional Anak | sosial emosional | membandingkan ibu
Murhum, 2023 anak & ayah tunggal;
tidak mengkaji
konteks komunitas
marjinal; tidak
menggali  strategi
spesifik peningkatan
kemampuan sosial
2 Rasmini Mendeskripsikan | Sama-sama
Penyimpangan secara kualitatif | membahas perilaku
Perilaku Sosial- | tentang sosial anak usia dini,
Emosional Anak | penyimpangan namun  penelitian
pada perilaku sosial- | tersebut lebih fokus
Pengasuhan OT | emosional anak | pada dampak negatif
Tunggal Korban | usia 4-6 tahun di | perceraian; tidak
Perceraian Kota Mataram. mengeksplorasi
Obsesi, 2023 peran
komunitas/lembaga
nonformal
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pendidikan sebagai
sebagai dukungan
Nur'ainy  dkk. | Pendekatan yang | Sama-sama meneliti
Resilience  in | digunakan dalam | single parent namun
Parenting: Peran | mengkaji  pola | fokus pada
Single  Parent | pengasuhan kemandirian,
dalam orang tua single | sedangkan penelitian
Membentuk parent terhadap | peneliti fokus pada
Kemandirian pembentukan kemampuan  sosial
Anak Usia 4-5 | kemandirian anak usia dini.
Tahun anak usia dini.
Obsesi, 2025 Berbeda
Azka dkk. | Keterampilan Sama meneliti
Perkembangan sosial perkembangan sosial
Keterampilan Intervensi anak dalam keluarga
Sosial Anak | holistik single parent, namun
dalam Keluarga penelitian tersebut
Single  Parent hanya tinjauan
Socius, 2025 literatur; tidak
berbasis  lapangan,
sedangkan penelitian
peneliti berbasis
penelitian lapangan
di lingkungan
komunitas
Wijirahayu, Kelekatan ibu- | Sama-sama berfokus
Krisnatuti & | anak pada perkembangan
Muflikhati Pola asuh | sosial anak pra
Kelekatan Ibu- | prasekolah sekolah, namun
Anak, penelitian  tersebut
Pertumbuhan tidak khusus
Anak, dan membahas  single
Perkembangan parent; tidak
Sosial  Emosi menyentuh  peran
Anak Usia komunitas  sekolah
Prasekolah nonformal;  bukan
JIKK, 2017 konteks marjinal
perkotaan.
Sedangkan
penelitian  peneliti
berfokus pada hal
tersebut.’®

18 Ani Wijirahayu, Diah Krisnatuti, and Istiglaliyah
Muflikhati, “Kelekatan Ibu-Anak, Pertumbuhan Anak, dan
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6 Latifah dkk. | Berfokus pada | Sama-sama

Pengaruh keluarga ibu | mengetahui

Pemberian ASI | bekerja dan tidak | perkembangan sosial
dan  Stimulasi | bekerja anak, namun
Psikososial penelitian  tersebut
Terhadap tidak secara khusus
Perkembangan pada single parent,
Sosial-Emosi perbedaan  lokasi,
Anak Balita dan tidak berbasis
pada Keluarga komunitas.®

Ibu Bekerja dan
Tidak  Bekerja

JIKK, 2010
8 Setawan  dkk. | Penelitian ini | Sama-sama

Social berfokus  pada | mengkaji pola asuh
Development of | perkembangan single parent dalam
Children  with | sosial anak yang | perkembangan sosial
Single  Parent | diasuh oleh | anak. Namun, dari
Style. World | orang tua tunggal | sisi subjek penelitian
Psychology, tersebut, yakni usia
2025. 6-18 tahun, lokasi,

dan pendekatan
campuran  (mixed
methods), tentunya
berbeda dengan
penelitian tesis ini,
sebab  dari  sisi
subjek, lokasi, dan
pendekatannya juga
berbeda.?

Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia Prasekolah,” Jurnal Ilmu
Keluarga Dan  Konsumen 9, mno. 3 (2017): 171-82,
https://doi.org/10.24156/jikk.2016.9.3.171.

19 Eva Latifah, Dwi Hastuti, and Melly Latifah, “Pengaruh
Pemberian ASI Dan Stimulasi Psikososial Terhadap Perkembanagn
Sosial-Emosi Anak Balita Pada Keluarga Ibu Bekerja Dan Tidak
Bekerja,” Jurnal Illmu Keluarga Dan Konsumen 3, no. 1 (2010): 35—
45, https://doi.org/10.24156/jikk.2010.3.1.35.

20 Usep Setiawan, Saepul Mukti, and Dede Supendi, “Social
Development of Children with Single Parent Style,” World
Psychology 4, no. 2 (2025): 262—
71,https://doi.org/10.55849/wp.v4i2.801.
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Dari delapan penelitian terdahulu yang telah
diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing
penelitian memberikan kontribusi penting dalam
memahami berbagai aspek pengasuhan single parent dan
perkembangan sosial anak.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan tiga hal yang membedakannya secara nyata.
Pertama, penelitian ini tidak hanya melihat pola asuh
secara umum, melainkan menggali secara mendalam
strategi-strategi pengasuhan yang benar-benar diterapkan
oleh orang tua tunggal dalam kehidupan sehari-hari
mereka di tengah keterbatasan ekonomi dan waktu.
Kedua, penelitian ini dilakukan secara langsung di
lapangan pada komunitas yang sangat spesifik, yakni
Komunitas Sekolah Gajahwong Yogyakarta yang
merupakan sebuah lembaga pendidikan nonformal di
lingkungan marjinal perkotaan yang belum pernah dikaji
dari sudut pandang pengasuhan single parent sebelumnya.
Ketiga, penelitian ini tidak hanya melihat pengasuhan dari
sisi keluarga saja, tetapi juga menelaah bagaimana peran
komunitas Sekolah Gajahwong turut berkontribusi dalam
mendukung dan memperkuat kemampuan sosial anak dari

keluarga single parent.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab sebelumnya  mengenai

Strategi Pengasuhan Single Parent dalam Meningkatkan

Kemampuan Sosial Anak Usia Dini di Komunitas Sekolah

Gajahwong Yogyakarta, maka penulis menyimpulkan

sebagai berikut.

1.

Strategi pengasuhan yang dilakukan oleh single parent
dalam meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini,
dalam temuan penelitian ini menunjukkan adanya tiga
bentuk strategi pengasuhan yang berbeda yaitu:

a. Strategi pengasuhan permisif-protektif, yang

ditandai dengan tingginya kehangatan emosional,
pengawasan yang cukup ketat, serta penanaman
nilai-nilai sosial dan moral tanpa menggunakan
hukuman fisik. Kemudian berupaya mengajarkan
anak untuk menyayangi teman, meminta maaf
ketika melakukan kesalahan, dan menjaga

hubungan baik dengan lingkungan sekitarnya.

b. Strategi pengasuhan otoritarian-fungsional, yaitu

pengasuhan yang menekankan pada kedisplinan,
kepatuhan terhadap aturan, dan pembentukkan
tanggung jawab anak. Ketegasan dalam

pengasuahn bukan dimaksudkan sebagai bentuk
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pembatasan, melainkan sebagai strategi adaptif
dalam membentuk anak yang mandiri, mampu
mengendalikan diri, dan memilki kemamuan yang
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
c. Strategi pengasuhan otoritatif-responsif, yaitu pola
pengasuhan yang mengombinasikan kedisplinan
dengan kehangatan emosional dan komunikasi dua
arah. Ornag tua memberikan ruang kepada anak
untuk menyampaikan pendapat, mengungkapkan
perasaan, dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan sederhana sesuai dengan tahap

perkembangannya.

2. Peran komunitas Sekolah Gajahwong dalam

mendukung perkembangan kemampuan sosial anak
dalam keluarga single parent melalui penciptaan
lingkunganbelajar yang inklusif, partisipatif, dan
mendukung perkembangan sosial-emosional anak,
khususnya bagi anak dari keluarga single parent. Peran
tersebut  diwujudkan melalui berbagai kegiatan
terstruktur seperti duduk lingkaran (circle time),
permainan kelompok, cerita kabar, makan bersama di
kelas, bermain bebas, dan refleksi materi yang
dilakukan oleh masing-masing anak, tujuannya
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar

berkomunikasi, bekerja sama, ebrbagi, menghargai
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orang lain, serta mengelola emosi secara positif.
namun, anak darri keluarga single parent cenderung
lebih mem butuhkan perhatian, lebih sensitif secara
emosional, dan mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan perasaannya. Kehadiran komunitas
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
nonformal bagi anak, tetapi juga sebagai ruang
pemberdayaan dan penguatan kapasitas pengasuhan
bagi orang tua tunggal melalui tiga bentuk dukungan
berikut:

a. Dukungan informasional, yang diberikan melalui
kegiatan parents meeting dan komunikasi intensif
antara edukator dengan orang tua. Program ini
menjadi sarana bagi para orang tua untuk
memperoleh pengetahuan mengenai
perkembangan  anak, Dberbagi  pengalaman
pengasuhan, dan memperoleh solusi terhadap
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam
keluarga.

b. Dukungan emosional, yang diwujudkan melalui
program Harapan Pian sebagai ruang aman (safe
space) bagi para orang tua tunggal untuk saling
berbagi cerita, pengalaman, dan kesulitan hidup
tanpa rasa takut dihakimi. Program ini tidak hanya

memberikan bantuan material, tetapi juga
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B. Saran

menghadirkan rasa kebersamaan, penerimaan
sosial, dan penguatan psikologis yang membantu
para single parent menjalankan peran pengasuhan
dengan lebih optimis.

Dukungan instrumental-administratif, berupa
pendampingan dalam pengurusan dokumen
kependudukan, seperti akta kelahiran dan kartu
identitas. Bantuan ini memiliki makna penting bagi
keluarga single parent karena membuka akses
terhadap pendidikan, layanan kesehatan, serta

berbagai program bantuan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran yang penulis dapat uraikan sebagai

berikut.

1. Orang Tua Tunggal (Single Parent)

Bagi orang tua tunggal, diharapkan dapat terus

membangun komunikasi yang hangat dengan anak,

melibatkan anak dalam interaksi sosial yang positif,

serta memanfaatkan berbagai sumber dukungan sosial

yang tersedia di lingkungan sekitarnya.

2. Komunitas Sekolah Gajahwong Yogyakarta

Diharapkan dapat mengembangkan program

pendampingan keluarga yang lebih sistematis, seperti

layanan konseling keluarga, pelatihan pengasuhan, dan
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program pemberdayaan ekonomi bagi keluarga single

parent.

. Pemerintah dan Lembaga Sosial

Sangat diharapkan juga kepada pemerintah dan
lembaga sosial untuk memberikan perhatian yang lebih
terhadap keluarga single parent, khususnya yang
berada dalam kondisi ekonomi rentan. Bentuk
perhatian  tersebut  dapat  berupa  program
pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan kerja,
layanan kesehatan mental, pendampingan administrasi
kependudukan, serta penyediaan ruang komunitas

ramah anak dan keluarga.

. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dikembangkan dengan melibatkan jumlah informan
yang lebih luas, lokasi penelitian yang berbeda, serta
mengkaji dampak jangka panjang strategi pengasuhan
single parent terhadap perkembangan anak pada tahap

usia berikutnya.
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